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Abstrak:Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berjudul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Musikal Melalui 
Bermain Alat Musik Perkusi Pada Anak Kelompok B RA Perwanida 4 Jakabaring Palembang”. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kecerdasan musikal anak.  Jenis penelitian ini adalah jenis 
penelitian PTK yang dilaksanakan II siklus, dalam I siklus dilaksanakan 4 kali pertemuan maka jika II 
siklus maka berjumlah 8 kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini ialah 15 anak terdiri dari 6 anak 
laki-laki dan 9 anak perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan 
dokumentasi. Instrumen penilaian yaitu lembar observasi (Checklist). Indikator keberhasilan yang 
ditetapkan yaitu jika minimal 80% dari 15 anak   yang memperoleh nilai tuntas. Sebelum melakukan 
tindakan siklus I dan siklus II peneliti melakukan pertemuan pra tindakan. Pada pertemuan pra tindakan 
nilai ketuntasan anak baru mencapai 20%, setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 
40%  dilanjut pada siklus II nilai ketuntasan anak meningkat menjadi 87%. Dari perolehan presentase 
pada siklus II yang telah mencapai minimal ketuntasan yaitu 80% sehingga dapat  disimpulkan bahwa 
kecerdasan musikal anak pada kelompok B2 di RA Perwanida 4 Jakabaring dapat ditingkatkan melalui 
bermain alat musik perkusi. 
 
Kata Kunci: Kecerdasan Musikal, Alat Musik Perkusi 
 
PENDAHULUAN 
Semua jenis musik, dari tradisional 
hingga modern kemungkinan memiliki 
manfaat yang sama untuk merangsang 
kecerdasan anak. Pada masagolden age 
(5-6 tahun) ini saat terbaik untuk 
merangsang naluri musik dan memupuk 
keterampilan musik. Terdapat beberapa 
cara memainkan alat musik seperti 
dipetik, digesek, ditiup, dan dipukul. 
Alat musik dipetik seperti gitar, 
mandolin, kecapi, alat musik digesek 
yaitu biola, alat musik yang ditiup 
contoh suling bambu, trompet, dan 
saksofon selanjutnya jenis alat musik 
yang dipukul terdiri dari drum, gendang, 
perkusi kaleng bekas. 
Alat musik perkusi merupakan alat 
musik yang mudah ditemui di 
lingkungan sekitar kehidupan manusia. 
Dengan memanfaatkan barang bekas 
yang sudah tidak terpakai bisa dijadikan 
alat musik, yaitu perkusi. Alat musik 
perkusi mudah memainkannya hanya 
dipukul. Tetapi harus memiliki semacam 
ketukan irama yang bagus. Butuh 
kreativitas dan kesabaran dalam 
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memainkan alat musik perkusi, karena 
dapat mencerdaskan musikal anak. 
Perlu disadari adalah bahwa setiap 
individu adalah unik. Manusia 
mempunyai kepribadian dan kecerdasan 
yang berbeda. Karakteristik anak usia (5-
6 tahun) yang memiliki kecerdasan di 
bidang musik di antaranyasuka 
bersiul,mudah menghafal nada lagu yang 
baru didengar, menguasai salah satu alat 
musik tertentu .ia sangat peka terhadap 
suara fals/sumbang. Ketika mengerjakan 
sesuatu, maka dilakukannya sambil 
bernyanyi atau bersenandung. Dan 
memainkan alat yang menimbulkan 
bunyi dengan pola irama.  
Kenyataan lapangan tidak semua 
anak itu mempunyai kecerdasan musikal 
namun ada juga anak yang seperti itu 
tetapi hanya suka bermain musik. Hal ini 
ditunjukan dari lingkungan sekolah dan 
para guru saat hasil wawancara yang 
menunjukan dari 15 orang anak hanya 1 
orang anak yang dapat menyesuaikan 
nada, sedangkan dari 14 anak  yang lain 
tidak dapat menyesuaikan antara irama 
dengan ketukan bernyanyi dalam 
bermain alat musik perkusi. 
Seperti penelitian yang dilakukan 
Syafei (2013) yang berjudul “upaya 
mengembangkan kecerdasan musikal 
melalui permainan persepsi bentuk 
musikal pada anak kelompok B di TK 
Pertiwi Tanjung Juwiring, Klaten Tahun 
Pelajaran 2012/2013” Dalam penelitian 
yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dapat diketahui bahwa kecerdasan 
musikal anak melalui permainan 
persepsi bentuk musikal mengalami 
peningkatan dengan prosentase rata- rata 
dari sebelum tindakan sampai siklus II 
yaitu pra siklus 41,9%, siklus I 56,4%, 
dan siklus II 80,1%. 
Berdasarkan hasil evaluasi proses 
pembelajaran pada kelompok B RA 
Perwanida 4 Jakabaring Palembang 
diketahui bahwa dalam meningkatkan 
kecerdasan musikal anak masih 
tergolong rendah, disebabkan  
kecerdasan musikal pada anak-anak 
belum terstimulasi secara berkelanjutan. 
Selama peneliti mengadakan observasi 
komponen kecerdasan musikal anak di 
kelompok B RA Perwanida 4 Jakabaring 
Palembang, jumlah anak 15 orang yang 
terdiri 6 anak laik-laki dan 9 anak 
perempuan, menunjukan bahwa banyak 
anak yang belum optimal kecerdasan 
musikalnya. Hal ini terlihat  dari 12 
peserta didik hanya 25% peserta didik 
yang berkembang sangat baik dalam 
kecrdasan musikal, kemudian 10% 
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peserta didik yang berkembang sesuai 
harapan kecerdasan musikal, 15% 
peserta didik mulaik berkembang, dan 
50% peserta didik yang belum 
berkembang kecerdasan musikalnya.  
Indikator-indikator keberhasilan 
yang ada dalam instrumen baku 
kecerdasan jamak anak usia dini 4-6 
tahun tercapai apabiladikelompok B RA 
Perwanida 4 Jakabaring Palembang 
sudah mencapaikategori kecerdasan 
jamak terdiri atas empat kategori yaitu: 
BSB (4) : berkembang sangat baik , BSH 
(3): berkembang sesuai harapan, MB (2): 
mulai berkembang masih dibantu, BB 
(1) : belum berkembang. 
Berdasarkan latar belakang di atas 
maka peneliti akan mengkaji lebih dalam 
tentang “Upaya Meningkatkan 
Kecerdasan Musikal Melalui Bermain 
Alat Musik Perkusi Pada Anak 
Kelompok B RA Perwanida 4 
Jakabaring Palembang”.  
KAJIAN TEORITIK 
Multiple Intelligences atau 
kecerdasan jamak bukanlah merupakan 
sesuatu yang bersifat tunggal akan tetapi 
bersifat lebih dari satu 
kecerdasan.Seperti yang dikemukakan 
Jamaris (2017, hal.9) menjelaskan 
kecerdasan ritmik musikal atau sering 
disebut kecerdasan musik atau ritmik 
merupakan salah satu bagian dari 
multiple intelligences yang berkaitan 
dengan kepekaan dalam mendengarkan 
suara musik dan suara lainnya. 
Kemudian Jamaris mengidentifikasi 
kecerdasan ritmik musical anak usia 4-6 
tahun diantaranya: (1) mudahnya 
mengingat irama dari suatu melodi, (2) 
dapat bergerak sesuai dengan irama lagu 
atau musik yang didengar, (3) mudah 
mengikuti irama lagu atau musik, (4) 
senang memainkan alat musik, (5) 
menciptakan ritme musikal, seperti 
mengeluarkan senandung hasil ciptaan 
sendiri, (6) suka mendengarkan atau 
menikmati suara ritmik musikal. 
Anak yang memiliki kemampuan 
memainkan musik tentunya akan ada 
karakteristik. Seperti dalam buku 
Kusmayadi (2011, hal.40) yaitu ciri-ciri 
anak yang memiliki kecerdasan di 
bidang musik di antaranya suka bersiul, 
mudah menghafal nada lagu yang baru 
didengar, menguasai salah satu alat 
musik tertentu, ia sangat peka terhadap 
suara fals. Ketika mengerjakan sesuatu, 
maka dilakukannya sambil bernyanyi 
atau bersenandung. Ia sangat berminat 
untuk mengetahuai perkembangan musik 
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dunia, dan mengenal berbagai jenis 
irama musik 
Kegiatan yang dilakukan bagi anak 
untuk bersenang-senangdisebut bermain  
sejalan dengan pendapat Musfiroh dan 
Tatminingsih (2016, hal.15) menjelaskan 
bermain merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk kepentingan diri sendiri, 
dilakukan dengan cara-cara 
menyenangkan, tidak diorientasi pada 
hasil akhir, fleksibel, aktif, dan positif. 
Selanjutnya menurut Fadillah (2017, 
hal.6) pengertian bermain adalah 
serangkaian kegitatan atau aktivitas anak 
untuk bersenang-senang. Apa pun 
kegiatannya, selama itu terdapat unsur 
kesenangan atau kebahagian bagi anak 
usia dini, maka bisa disebut dengan 
bermain. Pada anak usia dini bermain 
merupakan cara mereka mendapatkan 
pengetahuan-pengetahuan baru karena 
pada hakikatnya anak belajar melalui 
bermain. 
Musik dapat memberikan 
kesenangan bagi mendengarkan maupun 
yang memainkan. Seperti yang 
dipaparkan penyaji  Mutiah (2012, hlm. 
170) musik adalah media ekspresi dan 
rekreasi yang dibutuhkan anak-anak 
sehingga yang mendengarkan musik 
dapat merespon terhadap ritmen dengan 
berbagai cara bertepuk tangan, 
melompat, terkekeh-kekeh, berputar, dan 
sebagainya.  
Alat musik perkusi adalah alat 
musik yang menghasilkan suara dengan 
cara dipukul, yang membuat objek 
bergetar maupun mengeluarkan suara  
lain baik dengan dipukul menggunakan 
suatu alat, dengan tongkat (stik), maupun 
dengan tangan kosong, dikocok, atau 
pun diadukan dengan benda lain yang 
dapat menghasilkan bunyi, instrumen 
perkusi biasa digunakan pada benda 
yang digunakan sebagai pengiring dalam 
suatu permainan musik yang dimainkan 
bersama-sama atau sering disebut 
dengan permainan alat musik perkusi 
ansambel. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu penelitian 
tindakan kelas (PTK). Menurut Zainal 
(2017, hal.13) menjelaskan PTK 
mengajar dengan tekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan proses 
dan praktis pembelajaran. 
Menurut Kunandar (2013, hal.42) 
menjelaskan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan bagian dari penelitian 
tindakan (action reseacrch)dan peneltian 
tindakan ini merupakan bagian dari 
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penelitian pada umumnya. Model 
penelitian yang digunakanm ialah model 
Kemmis dan Taggart dengan 2 siklus, 
setiap siklus dilakukan empat kali 
pertemuan dan dalam satu siklus terdiri 
dari empat komponen yaitu : 
Perencanaan, Tindakan, Observasi, dan 
Refleksi. Adapun model PTK dimaksud 
menggambarkan adanya empat langkah 
(dan pengulangannya) dalam bagan 
berikut ini: 
SIKLUS PENELITIAN TINDAKAN 
 
 
Keempat langkah tersebut 
merupakan satu siklus atau putaran, 
artinya sesudah langkah ke-4, lalu 
kembali ke-1 dan seterusnya. Meskipun 
sifatnya berbeda, langkah ke-2 dan ke-3 
dilakukan secara bersamaan jika 
pelaksanaan dan pengamat berbeda. Jika 
pelaksana juga pengamat, mungkin 
pengamatan dilakukan sesudah 
pelaksanaan, dengan cara mengingat-
ingat apa yang sudah terjadi. Dengan 
kata lain, objek pengamatan sudah 
lampau terjadi. 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas 
ini peneliti merencanakan untuk 
melaksanakan 2 Siklus, dimana dalam 
setiap siklus terdapat empat langkah 
yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamat, dan refleksi. 
a. Sebelum melakukan siklus  I, akan 
melakukan persiapan pratindakan yaitu 
mengadakan observasi langsung 
terhadap anak dengan kecerdasan 
musikal anak yang  masih rendah pada 
kelompok B2 yang menjadi subjek 
penelitian. 
b. Pelaksanaan siklus I dengan  
menerapkan model pembelajaran 
klasikal bermain alat perkusi. 
c. Pelaksanaan siklus II dengan 
menerapkan model pembelajaran 
klasikal bermain alat perkusi diringin 
musik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang telah dilakukan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Siklus yang telah dilaksanakan terdiri 
dari siklus I dan siklus II masing-masing 
terdiri dari perencanaan, tindakan dan 
observasi, serta refleksi. Siklus II 
merupakan perbaikan dari siklus I secara 
keseluruhan anak mengalami 
peningkatan. Pada pelaksanaan siklus II 
penelitian berjalan dengan lancar selain 
itu, untuk mengetahuai pencapaian 
tujuan peningkatan kecerdasan musikal 
anak tercapai atau tidaknya dilihat 
indikator penilaian dari ciri-ciri seperti 
mudah dalam mengingat irama dari 
suatu melodi, bergerak sesuai dengan 
irama lagu dan musik yang didengar, dan 
senang memainkan alat musik. 
Pada siklus I ada beberapa anak 
yang kurang fokus mengikuti bermain 
alat musik perkusi namun ada beberapa 
anak yang senang oleh karena itu setelah 
penelitian siklus I sesuai dilakukan 
peneliti melakukan refleksi terhadap 
hasil yang telah diperoleh. Refleksi yang 
dilakukan dengan melihat dan 
pelaksanaan pada siklus I dengan lebih 
menentukan strategi dalam melakukan 
bermain alat musik perkusi. Refleksi 
yang akan dilakukan adalah melakukan 
pemanasan dengan sedikit lebih lama  
dan dilakukan melalui bermain alat 
musik perkusi.  
 Pada siklus ini telah terjadi 
peningkatan dibandingkan dengan 
kondisi awal. Kondisi awal 
perkembangan kecerdasan musikal anak 
yang tuntas 20% (3 anak), yang tidak 
tuntas 80% (12 anak). Pada siklus I 
perkembangan kecerdasan musikal anak 
yang tuntas 40% (6 anak), yang tidak 
tuntas 60% (9 anak). Dari hasil 
penelitian tersebut dapat dilihat siklus I 
belum memenuhi indikator keberhasilan 
yaitu 80%, maka dari itu peneliti 
melakukan tindakan siklus II.  
Pada siklus II bermain alat musik 
perkusi yang dimainkan seperti siklus I, 
namun pada siklus II pembelajaran 
bermain alat musik perkusi 
menggunakan strategi yang berbeda dan 
peneliti memberikan iringan recorder 
tape, dengan tujuan agar perkembangan 
kecerdasan musikal anak bertambah 
meningkat. Pada siklus II perkembangan 
kecerdasan musikal anak melalui 
bermain alat musik perkusi telah 
mengalami peningkatan sesuai dengan 
indikator keberhasilan.  
Kegiatan pembelajaran bermain 
alat musik perkusi dapat meningkatkan 
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kecerdasan musikal anak, didukung 
dengan teori Kusmayadi Ismail 
(2011:43) bahwa cara untuk 
mengembangkan kecerdasan musikal 
dengan melatih bernyanyi, memainkan 
alat musik dengan cepat, senang 
memukul benda, belilah alat musik 
perkusi dan biarkan anak memainkan 
alat musik tersebut bersama irama musik 
yang sedang diputar.  
Berdasarkan penelitian siklus I dan 
siklus II dapat dijabarkan keberhasilan 
peningkatan perkembanagn kecerdasan 
musikal anak melalui bermain alat musik 
perkusi ditinjau dari indikator 
pembelajaran, pembelajaran siklus II 
sudah berjalan dengan baik dan berhasil. 
Dari hasil penelitian tindakan mulai dari 
hasil pra siklus, siklus I dan siklus II, 
terlihat bahwa perkembangan kecerdasan 
musikal anak terjadi peningkatan yang 
signifikan pada pra siklus anak yang 
tuntas 20% (3 anak), yang tidak tuntas 
80% (12 anak). Pada siklus I 
perkembangan kecerdasan musikal anak 
yang tuntas 40% (6 anak), yang tidak 
tuntas 60% (9 anak). Pada siklus II anak 
yang tuntas 87% (13 anak) dan yang 
tidak tuntas 13% (2 anak).  Kegiatan 
bermain alat musik perkusi ini dapat 
meningkatkan perkembanagan 
kecerdasan anak, didukung dengan 
kajian relevan oleh Penelitian Setyawati, 
dkk (2017) vol 2, dengan judul 
meningkatkan kecerdasan musikal 
melalui bermain alat musik angklung 
(penelitian tindakan pada anak 
Kelompok B usia 5-6 Tahun di TK 
Negeri Pembina Kota Serang-Banten). 
Jenis penelitian adalah penelitian 
tindakan yang menggunakan model 
kemmis dan MC Taggart. Subjek 
penelitian adalah 15 anak usia 5-6 tahun 
di TK Negeri Pembina KotaSerang-
Banten. Objek penelitianyaitu 
kecerdasan musikal anak. Metode 
pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan di kelompok B2 di RA 
Perwanida 4 Jakabaring Palembang 
dapat disimpulkan untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu sebelum pelaksanaan penelitian 
bermain alat musik perkusi kecerdasan 
musikal anak tergolong rendah. Hal ini 
terlihat pada data kondisi awal pra 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti, 
hasil awal pra tindakan menunjukkan 
bahwa persentase anak yang berhasil 
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mencapai indikator adalah 20% (3 anak) 
dari total 15 anak. 
Data Presentase yang didapat pada 
pertemuan pra tindakan, siklus I dan 
siklus II yaitu pada pra tindakan 20% (3 
anak) yang tuntas dan 80% (12 anak) 
yang tidak tuntas, setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I pertemuan 
keempat meningkat menjadi 40% (6 
anak) yang mencapai nilai tuntas dan 
60% (9 anak) tidak tuntas, karena pada 
siklus I nilai ketuntasan anak belum 
mencapai nilai minimum untuk 
keberhasilan tindakan maka dilanjutkan 
pada siklus II, nilai pada siklus II 
pertemuan kedelapan mencapai 87% (13 
anak) yang tuntas dan 13% (2 anak) 
yang tidak tuntas dari total 15 anak. 
Karena nilai ketuntasan anak telah 
mencapai kriteria keberhasilan tindakan 
maka penelitian ini berhenti pada siklus 
II. Dari  data  tersebut  dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan bermain 
alat musik perkusi dapat menarik 
perhatian anak dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan musikal anak. 
Sesuai dengan kesimpulan  yang 
diperoleh dari hasil penelitian maka  
peneliti menyarankan yaitu sebagai 
berikut: 
 
1. Bagi Peserta Didik 
 Diharapkan anak dapat mengikuti 
pembelajaran bermain alat musik perkusi 
khususnya dalam meningkatkan 
kecerdasan musikal dengan baik, 
sehingga kecerdasan musikal anak dapat 
berkembang secara maksimal dan hasil 
yang didapat dan dicapai dapat lebih 
optimal.  
2. Bagi Pendidik 
 Diharapkan penggunaan metode 
pembelajaran yang bervariasi misalnya 
padukan dengan permainan edukatif 
harus terus ditingkatkan agar dapat 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi anak-anak. 
3. Bagi Sekolah 
 Diharapkan sekolah hendaknya 
mengupayakan untuk memberikan 
fasilitas yang lebih baik dan 
menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman, menyenangkan demi 
menunjang proses belajar dalam 
meningkatkan kecerdasan musikal anak, 
Karena adanya fasilitas yang bervariasi 
dalam pengembangan kecerdasan 
musikal anak  di  RA Perwanida 4 
Jakabaring dengan begitu kecerdasan 
musikal dapat terus meningkat. 
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